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KATA PENGANTAR

Assalammu'alaikum Wr Wh

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya maka seluruh pelaksanaan penyusunan laporan perancangan tugas akhir
inidapatterwujud.

Laporan perancangan adalah tahap akhir dan tugas akhir yang berbasis
perancangan setelah masuk ke proses perancangan di studio. Laporan perancangan tugas
akhir ini mengambil judul Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta dengan penekanan
pada citra karakter Yogyakarta.

Dalam tahap laporan perancangan tugas akhir mi penyusun telah banyak
mendapat bimbmgan, bantuan dan pengarahan dan berbagai pihak. Untuk itu penyusun
ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ir. Revianto BS, M. Arch sebagai Ketua Jurusan

Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Islam Indonesia.

2. Ir. Endi Marlina, MT sebagai dosen pembimbing yang

telah mengarahkan penyusun.

3. Ir. Amir Adenan sebagai dosen penguji yang telah
memberikan banyak koreksi, masukan dan saran kepada

penyusun.

4. Para dosen di Jurusan Arsitektur UII yang telah
memberikan waktu dan llmunya selama penyusun duduk

di bangku kuliah.

5. Papa dan mama tercinta serta abang dan mbak-mbakku
yang sudah hidup mandin sekarang.
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6. Teman - teman Jurusan Arsitektur angkatan 97 yang
selalu kompak.

7. Adit, Dadang, Arta, teman - teman di CU 4dan CU11
GPW yang membantu penyusun selama mi.

8 Tio, Seto dan Buyung sebagai teman seperjuangan yang
telah banyak memberikan semangat dan dukungan.

9. Nana, Yanti, Gita dan Yuli yang telah banyak memberikan
mspirasi.

,0. Semua pihak - p.hak yang ..dak dapa, d.sebu.kan sa,u
persatu.

Penyusun menyadari bahwa .aporan perancangan tugas akhu ,„, mas.h
ada banyak kekurangan. Sega, «,kan dan saran d,narapkan dapa. ntenjad, .asukan
bagi penyusun.

Wassalammu,alaikum Wr Wb

Yogyakarta, Oktober2003

Penyusun
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1.4 Tujuan

Merancang gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta yang dapat
memberikan citra karakter DIY dan Jogja Never Ending Asia.

1.5 Sasaran

Diperoleh suatu pemahaman mengenai citra karakter DIY dan JNE terhadap
gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta.

1.6 Batasan Masalah

1.6.1 Batasan Arsitektural:

- Citra karakter DIY dan JNE terhadap gedung Pusat Informasi
Kebudayaan baik secara 2Dimensi (fasad dan tata ruang )maupun
3 dimensi ( perspektif).

1.6.2 Batasan non Arsitektural:

- Penjelasan mengenai karakter DIY sebagai Kota Pelajar, Kota
Wisata, Kota Budaya untuk mendapatkan pengertian dari setiap
karakter DIY.

- Penjelasan mengenai Jogja : Never Ending Asia untuk
mendapatkan pengertian dari brand image baru DIY.

1.7 Metode Perancangan

Dalam pembahasan ini metode yang digunakan :
a. Identifikasi Masalah

1. Permasalahan antara hubungan gedung Pusat Informasi
Kebudayaan dengan citrakarakter DIY.

2. Permasalahan antara hubungan gedung Pusat Informasi
Kebudayaan dengan Jogja Never Ending Asia.

b. Pemecahan Masalah

1• Mendapatkan konsep citra karakter DIY.

2. Mendapatkan konsep JNE.

2
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c. Analisa dan Sintesa

1. Analisa program ruang yang dipengaruhi oleh fungsi bangunan,
pelaku kegiatan, kegiatan dan kebutuhan ruang.

2. Gubahan ruang dan massa bangunan yang dikaitkan dengan

keadaan site.

3. Mengembangkan menjadi pra rancangan yang sesuai dengan
citra karakter DIY dan JNE.

4. Mengembangkan pra rancangan menjadi rancangan.

d. Transformasi Desain

1. Konsep kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, tata
ruang dalam, tampak bangunan dan gubahan massa
berdasarkan karakter DIY dan JNE.

2. Konsep perencanaan site.

1.8 Keaslian Penulisan

1. JUDUL : PUSAT PELAYANAN INFORMASI WISATA
DAN INDUSTRI DI YOGYAKARTA.

PENYUSUN : Wahyuningsih

FTSP JURUSAN ARSITEKTUR UI1,1996

PENEKANAN :

1) Sistem pewadahan teknologi informasi agar pelayanan
dapat terselenggara secara efektifdan efisien.

2) Menampilkan citra arsitektur sebagai fasilitas pusat
pelayanan informasi dengan teknologi tinggi.

PERBEDAAN :

1) Penulis menekankan citra kota Yogyakarta pada bangunan,
sedangkan Wahyuningsih menekankan pada citra arsitektur
dengan teknologi tinggi dan pewadahan teknologi
informasi agar pelayanan efektif dan efisien.

Karakter Y^gyaterta Sebaga, Kota Pelajar ,W.sata ,Budaya .dan Jogja Never Endmg As,a
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1.9 Spesifikasi Umuni Bangunan
19.1 Fungsi Bangunan
1.9.1.1 Fungsi Utama

Gedung pelayanan informasi dan pengenalan budaya dan Jawa dan beberapa
negara asing.

1.9.1.2 Fungsi Pendukung

Tempat bene,™, a,au berkumpu, para senima„ b,]dayawan ^^
masyaraka, awam yang memeHul™ suatu rua„g u„mk ^.^
berinteraksi.

1.9.2 Pelaku dan Kegiatan
1 Pengelola

PilBk-pihak ya„g bertugas menjalankan segala kegiamn yang berbubungan
dengan adminiarasi, pelayanan ntfonnasi, pemel.haraan di gedung
tersebut. b

mengumpuikan data[, .-, i'"=Myumpu(Kan data \ 'V &

datang \ * . , , % K«9<>if da^a \ \
- J / melayanipengunjung/ * ' J I PU,a"9 )

Gbr. 1.1 Kegiatan Pengelola
( Sumber: Analisis 2003 )

Karakter Yogyakarta Sebaga, feta Pe[a,ar W^ata R.,^ i • 5^iar .. .v.^ta , Budaya , dan Jogja Never Ending Asi«
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1.10 Tinjauan D.I Yogyakarta

Faisal Rivai Ratu Mega
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Gbr l.lOPetaDIY

( Sumber : atlas final edisi pertama Yogyakarta)

1.10.1 Tata Letak Geografis4

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah propinsi terkecil kedua setelah

Jakarta, ibukota Republik Indonesia. Yogyakarta terletak di sebelah selatan tengah

Pulau Jawa dan daratan Yogyakarta dikelilingi Propinsi Jawa Tengah. Di sebelah

selatan, Yogyakarta berbatasan langsung dengan Samudra Hindia, di sebelah utara

kota utama Yogyakarta, terletak Gunung Merapi. Ibukota propinsi ini adalah kota

Yogyakarta. Pemerintahan di DIY dibagi dalam 5 daerah tingkat dua yang terdiri dari

Yogyakarta, Bantul, Wates, Sleman, dan Wonosari.

1.10.2 Profil Populasi5

Propinsi DIY memiliki penduduk sebanyak 3,2 juta yang tersebar di

daerah seluas 3.185,80 km2, karena itu daerah ini termasuk yang paling padat

penduduknya di In donesia dengan kepadatan 1000 orang/km2. Kota Yogyakarta

sendiri

dan sekitamya berpenduduk 600.000 orang, dengan kepadatan hampir

mencapai 15.000 orang/km2.

Petunjuk Telepon Yogyakarta, Telkom 2001-2002
J ibid

Karakter Yogyakarta Sebagai Kola Peiajar , Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asia
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Sebagian besar penduduk Yogyakarta adalah suku Jawa asli dan

datang dari seluruh pulau Jawa. Hanya di kota Yogyakarta yang padat dapat
ditemukan orang Indonesia yang berasal dari luar pulau, dan kebanyakan berada di
sana untuk belajar. Yogyakarta dikenal sebagai Kota Pelajar karena terdapat 80

universitas, pusat riset, dan institut/sekolah tinggi di kota ini. Karena banyaknya
pelajar di kota ini, Yogyakarta senantiasa bemuansakan kemudaan. Selain itu, banyak
pula orang asing dari seluruh penjuru dunia menetap di propinsi ini. Mereka datang
untuk berdagang meupun untuk mempelajari kebudayaan dan kesenian Jawa.

1.10.3 Budaya dan Sejarah6

Sejarah modern Yogyakarta dimulai pada tahun 1755. pada waktu itu,

Kerajaan Mataram dibagi menjadi 2 sebagai hasil dari perjanjian dengan pemerintah
kolonial Belanda. Sultan pertamanya adalah Hamengku Buwono I, dan turun temurun

sampai sekarang. Sultan yang sekarang, Hamengku Buwono X adalah turunan ke-10

dari dinasti mangkubumi dan sekaligus menjabat sebagai Gubernur DIY.

Kepercayaan Hindu dan Budha diperkenalkan di Jawa oleh para
pedagang India yang datang pada abad ke 1-2 Masehi, dan pada akhirnya mengalami
proses percampuran dengan masyarakat asli sehingga lahirlah kepercayaan animisme.

Peninggalan bersejarah dari kerajaan-kerajaan Hindu maupun Budha di Jawa tengah
( Majapahit ) sekarang menjadi atraksi wisata yang penting terutama Candi

Borobudur dan Prambanan yang telah ditunjuk sebagai salah satu warisan kebudayaan
dunia oleh UNESCO. Budaya Hindu dan Budha masih berperan penting di kehidupan
rakyat Jawa modern, terutama di bidang kesenian.

Agama Islam masuk pada abad ke-15, dibawa oleh para pedagang
Arab dan India dan dengan cepat menyebar ke pedalaman-pedalaman. Sekarang
mayoritas penduduk Indonesia dan Yogyakarta beragama Islam, dengan minoritas
beragama Kristen, Hindu dan Budha tersebar di seluruh propinsi. Selain agama-agama
resmi tersebut, kepercayaan tradisional tetaplah penting bagi masyarakat Jawa.
Kejawen adalah ekspresi dari kepercayaan tradisional dan budaya suku Jawa,
sehingga kebatinan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari kebanyakan orang.

Belanda memerintah daerah yang waktu itu bernama Hindia Belanda

selama 3 abad. Indonesia memerdekakan dirinya pada tanggal 17 Agustus 1945, dan

6 ibid

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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setelah perjuangan panjang akhimya diakui oleh dunia intemasional pada tahun 1949.

Karena peran besar Yogyakarta selama perjuangan merebut kemerdekaan ( dengan

bertindak sebagai ibukota sementara dari negara muda ini ), akhimya Yogyakarta

dijadikan daerah istimewa.

1.10.4 Ekonomi7

Sektor jasa adalah ciri-ciri yang paling menonjol dari struktur ekonomi

DIY. Sektor ini terdiri dari bidang pariwisata, pendidikan, hotel, dan perdagangan.

Yogyakarta dikenal sebagai pusat dari kesenian tradisional Jawa dan produksi oleh

perusahaan kecil di tingkat desa di seluruh daerah. Kemunculan sektor jasa di bidang

pariwisata dan pendidikan berarti bahwa persyaratan untuk mendirikan sebuah pusat

jasa untuk kepentingan nasional telah terpenuhi.

Dengan tenaga kerja yang terlatih dan sarjana-sarjana lulusan

universitas, Yogyakarta memfokuskan diri di industri ringan, perangkat lunak,

telekomunikasi, kesehatan, dan sektor teknologi tinggi lainnya, ditambah dengan

sejumlah kecil industri berat.

1.10.5 Karakter Yogyakarta

1.10.5.1 Kota Pelajar8

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, dimana pada kota ini terdapat

beberapa perguruan tinggi negeri seperti UGM, ISI, IAIN Sunan Kalijaga, dan UNY.

Selain itu juga masih terdapat perguruan tinggi swasta yang terkenal lainnya.

Berdasarkan peran Yogyakarta sebagai kota pelajar maka diketahui karakter

sebagai berikut:

Heterogen

Para pelajar datang dari berbagai latar belakang yang berbeda, baik

asal daerah, suku, agama, tingkat ekonomi dsb.

Intelektual = teknologi

1 ibid
8rtgHhi'wg\-a.viasanti'irajw/.!d
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Hierarkhi

Dinamis

Para pelajar datang untuk menuntut ilmu, meningkatkan pengetahuan

mereka akan banyak hal untuk mencapai tingkatan pendidikan.

Berbagai tingkatan pendidikan yang akan mereka tempuh ( SD, SMP,

SMU, Perguruan Tinggi, dsb ).

Tidak statis, selalu ingin bergerak maju dan tidak berhenti untuk

berusaha untuk mencapai tujuan.

Gbr. 1.11 UGM

( Sumber. •.••.'.• •. ..- •••,••.."•••.,,.; r,a )

Gbr. 1.12GrahaSabha

( Sumber : survey lapangan )

PeJfoetfaan level te-tingyian bangunasi mpnynjui'kan h^iukhi

I
—i 1

<*r^

/\

V
<C'

Bidang lengkung mesiunjukkan benUikan dinamis ^v....,..,.. „ „ I

Gbr. 1.13 Contoh Penerapan Pada Gedung

( Sumber : Analisis 2003 )

Vp-WoavtUcatfa- 16
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1.10.6.2 Kota Budaya9

Sebagai bekas suatu kerajaan yang besar, maka Yogyakarta memiliki

kesenian dan kebudayaan yang tinggi dan bahkan merupakan pusat sumber seni

budaya Jawa. Hal ini dapat kita lihat dari peninggalan seni budayayang kita saksikan

pada pahatan pada monumen-monumen peninggalan sejarah seperti candi-candi,

istana sultan dan tempat-tempat lain yang masih berkaitan dengan kehidupan istana.

Sebagian lagi dapat kita saksikan pada museum-museum budaya.

Kehidupan seni tari dan seni lainnya, juga masih berkembang pesat di

kota Yogyakarta serta nilai-nilai budaya masyarakat terungkap pula dalam bentuk

arsitektur mmah penduduk, dengan bentuk joglonya yang banyak dikenal di selunih

Indonesia. Andhong antik di Yogyakarta memperkuat kesan bahwa Yogyakarta masih

memiliki nilai-nilai tradisional. Sederet nama seniman besar dan terkenal seperti

Affandi, Bagong Kusdiharjo, Edi Sunarso, Saptoto, Amri Yahya, Kuswadji Kawindro

Susanto dan Iain-lain merupakan nama-nama yang ikut memperkuat peranan

Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan.

Gbr. 1.14 Kesenian gamelan dan tarian Jawa

( Sumber : hup ,< !•-,:.,<>,//; <•<••;.;; v/ •,-..•)

Berdasarkan peran Yogyakarta sebagai kota budaya maka diketahui karakter

sebagai berikut:

Tradisional

Memiliki seni budaya yang asli dan indah yang berasal dari

peninggalan nenek moyang.

ibid

'JvWopyaAai/a 17
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2.2.1.1 Struktur Organisasi

I DlRE»rruR ^

T
Stat EouKASfl fSrAr £>3i3i5i

CPKRWAKtLAN K.EHUDAYAA.N

...... NLGAQA A

a£K RETARIS

Faisal Rivai Ratu Mega
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I Bendaha ra ;

v .y

PERWAKHA ^ k i~a UDAYAAfSS

.w*^ ^**\,. NE'ft ARAG ..«h^ ^« ;:>

r~~~; "t ";;~; i
f SEKHETARI3 J f STAF VbeNBAHARa\

Gbr. 2.1 Stmktur Organisasi

(Sumber : Anaiisis 2003 )

2.2.1.2 Bentuk Kelembagaan

Pusat Informasi Kebudayaan adalah lembaga semi swasta yang merupakan

gabungan dari lembaga kebudayaan asing yang berada di Indonesia dengan

lembaga kebudayaan lokal yang ada di Indonesia.

StEMBAGA KrSliDAYAANJ
I ASIKG OS iNDQNitrSJA f

KFDUTAAN B£Ts3^f?

NbGA <RA ASIN-l

»

PtJBA1" INPa»MAEil

KEBUDAYAAH

Ol V aGVAK ftRTA

Maby a ra kat y
.A.

PCMOA OSV

Gbr. 2.2 Bentuk Kelembagaan

( Sumber : Analisis 2003 )

LEMBAGA UlIOAVA

D! INDC3MS1A

Lembaga swash

V*.

23
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JMasyarakat (Jmuni

Kursus bahasa asimj
•J

Melihat: parneran

Mencmton smerna

Melihat pe-turjjkkan seni
Menontor, konser musik

Datang

1 Parkin

,M,engmuti seminar $ v<.

Gbr 2.12 Pola Kegiatan Masyarakat
( Sumber : Anaiisis 2003 )

ones he

Seniman t Budaya wan I

elajar $ Mahasisvva

Data\ u3

Mengikut' pamsran

nema

n - Mengikut' F
H\ Darkir j-M Menonton

" 0 : ivlen^kui; t •turjuK-an sen,

Meng.kuti konser musik

Msncjikuti seminar * vvorksh

Gbr 2.13 Pola Kegiatan Seniman &Budayawan
( Sumber :Anaiisis 2003 )

3 ^ ^
--ursus bahasa asm.j

Melihat parneran

Menontor smema

Melihat pert-imukkan sen;

Menontor konser rnusik

/Men^ikuti seminar * worksnc

Gbr 2.14 Pola Kegiatan Pelajar &Mahasiswa
( Sumber: Anaiisis 2003 )

®*

•J • uiang

•J

4 Pu!a-!<n
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laporan Perancangan Tuqas Akhi

2.6.3 Segi Tingkat Privasi

Pengelompokkan mang berdasarkan dari segi privasi

R. Direkf.L<r

R. Bendaham

R. Sekretans

R. Rapat
R. Ar'Sip
Unit Edukasi

Unit Eksitns,

R. Penqajar
R. fvursus

Lab. Bahasa

Loker karyaA'an
Lavatory

Guda ng
Mushola

MfE

R. Pamer

R oerba ^una
R. Seminar *

Workshop

PerpListakaan
Kate tana

Pall

Resepsioms

' J

Gbr2.17 Zoning Segi Tingkat Privasi

( Sumber : Anaiisis 2003 )
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2.8.3 Bagian Eksibisi
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Gbr 2.20 Pola Hubungan Ruang Bagian Eksibisi

( Sumber : Anaiisis 2003 )
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• w«nmher bising yang berasal dan jalan raya. Dalam halPeletakkan bangunan menjauhi sumber bising, ya g

Peletakkan vegetasi sebagai barrier yang

raya.

2.10.3 Orientasi Bangunan dan Matahari

,*Q
a,HARt BORE

I

BITE

*5>

"\_J MATAHARI PAEI
2.25 Anaiisis Orientasi Bangunan &Matahari

( Sumber :Anaiisis 2003 )
Gbr.

O

Orientasi hangman menghadap ke arah jalan, yaitu timur sehingga view bangunan
dapat dilihat oleh masyarakat yang melewati jalan mi.

^J^^Xe***^ .dan j^ .ever^ng^
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3.5.3 Ruang Sirkulasi Yang Berbeda

Pada Gedung Pusat Informasi Kebudayaan ini memiliki ruang sirkulasi yang

berbeda.

3.5.3.1 Ruang Sirkulasi Terbuka

Yang dimaksud dengan ruang sirkulasi terbuka adalah sirkulasi pejalan kaki

pada jalur khusus pedestrian yang berhubungan dengan ruang luar secara

langsung.

Jalur ini tidak dibatasi oleh dinding masif dan atap,tetapi menggunakan

elemen perkerasan dari bahan paving blok berbentuk segi empat.

3.5.3.2 Ruang Sirkulasi Setengah Terbuka

Yang dimaksud dengan ruang sirkulasi setengah terbuka adalah sirkulasi

pejalan kaki yang masih berhubungan dengan ruang luar dan dibatasi dengan

dinding masif dan penutup atap.

3.5.3.3 Ruang Sirkulasi Tertutup

Yang dimaksud dengan ruang sirkulasi tertutup adalah sirkulasi pejalan kaki

yang berada di dalam bangunan, yang menghubungkan antar ruang.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar . Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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